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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dikota-kota besar saat ini khususnya di kota Palembang kepadatan penduduk 

yang disertai dengan tingkat kemiskinan dan keterbelakangan dalam suatu proses 

pembangunan akan mengakibatkan masalah lingkungan dan pengolahan sumber- 

sumber alam 2kan makin sulit dan rumit.

Masalah lingkungan yang diakibatkan oleh kepadatan dan pertumbuhan 

penduduk yang besar menimbulkan pengaruh pada yang lain, misalnya banyak 

penduduk yang membangun perumahan di pinggiran sungai yang umumnya dibangun 

tanpa memiliki izin dari pemerintah yang mengakibatkan sungai menjadi sempit dan 

menjadi tercemar akibat dari pembuangan limbah, sedangkan penduduk yang tinggal 

di pinggir sungai tersebut cenderung menggunakan air sungai tersebut.

A.

Pada saat ini hanya sebagian saja dari penduduk kota Palembang yang dapat 

menikmati pelayanan air bersih dan sebagian lagi penduduknya menggunakan air 

untuk berbagai keperluan dari sumber air tanah atau perairan terbuka.

Air merupakan sumber daya alam yang mutlak diperlukan bagi hidup dan 

kehidupan manusia, kebutuhan manusia akan air selalu meningkat dari waktu ke 

waktu bukan saja karena meningkatnya jumlah manusia yang memerlukan air 

tersebut melainkan karena meningkatnya intensitas dan ragam dari kebutuhan
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manusia akan air, sedangkan air yang tersedia di dalam alam yang secara potensial 

dapat di manfaatkan manusia sangatlah terbatas.

Untuk mengelola sumber daya air tersebut berdasarkan pasal 33 ayat 3 

Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa Bumi dan air dan kekayaan alam 

yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar- 

besarnya bagi kemakmuran rakyat.

Menurut pasal 2 ayat 4 Undang-undang Pokok Agraria (UUPA) menyatakan 

hak menguasai dari negara tersebut di atas pelaksanaannya dapat di kuasakan kepada 

daerah-daerah swantantra dan masyarakat-masyarakat hukum adat, sekedar di 

perlukan dan tidak bertentangan dengan kepentingan nasional menurut ketentuan-

ketentuan peraturan pemerintah.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang merupakan 

perusahaan milik daerah yang diberikan Hak penguasaan dan Wewenang untuk 

melakukan pengelolaan, pengolahan, dan pendistribusian air bersih untuk masyarakat 

di kota Palembang.

Air bersih mulai di rasakan oleh masyarakat Palembang berawal pada tahun 

1929, ketika pemerintah kolonial Belanda mendirikan instalasi I yang berlokasi di 3 

ilir Palembang dengan nama Palembang Water Leading yang selesai pada tahun 1933, 

setelah kemerdekaan Indonesia perusahaan tersebut diambil alih oleh pemerintah 

Tndonesia yang merupakan perusahaan air bersih yang berdiri sendiri pada salah satu 

dinas pada kotamadya Palembang yaitu dibawah Dinas Pekerjaan Umum seksi 

Teknik Air Bersih kotamadya Palembang pada tanggal 21 Agustus 1963, selanjudnya
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pada tahun 1976 sampai' sekarang menjadi PDAM Tirta Musi Palembang dengan 

peraturan kota Praja Palembang Tanggal 3 April 1976 No.l/Perda/1976.1

Saat ini masyarakat kota Palembang yang dapat menikmati Fasilitas air dari 

PDAM Tirta Musi Palembang baru dapat melayani sekitar 46% dari penduduk kota 

Palembang dengan kapasitas produksi mencapai 3.022 liter/detik.2 Namun pada 

kenyataannya di beberapa wilayah kota Palembang masih banyak pelanggan PDAM 

Tirta Musi Palembang yang merasa kurang puas dengan pelayanan pendistribusian air 

bersin, mulai dari kurang lancarnya pendistribusian air, air yang didistribusikan 

warnanya keruh dan berbau, disamping itu juga pelanggan yang sudah terpasang 

jaringan pipa PDAM Tirta Musi Palembang namun tidak mendapatkan 

pendistribusian air sama sekali tetapi harus tetap menanggung beban sebagai

pelanggan.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendistribusian air dari PDAM

Tirta Musi Palembang dapat menimbulkan masalah pada pelanggan sebagai

konsumen. .

Secara sosial ekonomi kedudukan konsumen lemah dibandingkan dengan 

kedudukan pengusaha/perusahaan, walaupun secara hukum semua memiliki 

kedudukan yang sama. Dalam menghadapi gugatan konsumen, pengusaha lebih 

mudah mendapatkan pengacara untuk membela kepentingan-kepentingannya,

1 Buku panduan pelatihan PDAM Tirta Musi Palembang, PDAM Tirta Musi Palembang.2003

2 Sumatera Ekspres, Tingkat Kebocoran PDAM Tirta Musi, 10 Agustus 2004, Hal 13



4

termasuk membuktikan dalil-dalilnya lewat para ahli dan berbagai bidang sesuai 

dengan produk yang di hasilkannya.3

Posisi konsumen semakin sulit karena harus membuktikan kesalahan dari

produsen yang mestinya kesalahan tersebut dibuktikan oleh produsen karena yang 

mengetahui segala proses produksi adalah produsen sehingga sangat tidak adil jika 

konsumen yang harus membuktikan kesalahan dari produsen.

Sebagian besar konsumen Indonesia khususnya pelangan PDAM Tirta Musi 

Palembang enggan berpeikara di pengadilan padahal telah sangat di rugikan.

Keengganan konsumen Indonesia ini disamping disebabkan ketidak kritisan dari 

mereka juga lebih banyak didasarkan pada :4

a. belum dapat di terapkan norma-norma perlindungan di Indonesia; dalam hal

ini Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang

relatif masih baru, sehingga di perlukan waktu sosialisasi memberlakukannya

selama satu tahun;

b. praktek peradilan kita yang tidak sederhana, cepat dan biaya ringan;

c. sikap menghindari konflik meskipun hak-haknya sebagai konsumen di 

langgar pengusaha/perusahaan.

Pada dasarnya dalam suatu kegiatan bisnis antara PDAM Tirta Musi 

Palembang sebagai pelaku usaha dengan pelanggan selaku konsumen memiliki suatu

3Yusuf Shofie, Perlindungan konsumen dan instrumen-instrumen Hukumnya PT Citra 
Aditya Bakti, Bandung 2000, Hal 241

4Jbid. hlm 250
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hubungan yang saling membutuhkan yang pada sisi kepentingan dari PDAM Tirta 

Musi Palembang untuk memperoleh keuntungan dari konsumen, dan pada sisi 

kepentingan dari pelanggan sebagai konsumen dapat memperoleh pemenuhan 

kebutuhan atas air bersih.

Sebagai pelaku usaha sudah merupakan suatu kewajiban PDAM memberikan 

pelayanan dan perlindungan untuk memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

konsumen dalam mengkonsumsi air bersih yang sehat.

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka penulis

tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “PELAKSANAAN KLAUSUL A

BAKU DALAM PERJANJIAN ANTARA PDAM TIRTA MUSI PALEMBANG

DENGAN PELANGGAN”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latai belakang di atas maka permasalahan yang di bahas dalam 

tulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan isi perjanjian antara PDAM Tirta Musi 

Palembang dengan pelanggan yang dirugikan akibat kurangnya pelayanan 

dalam pendistribusian air bersih?;

2. Bagaimanakah penyelesaian sengketa pengaduan dari pelanggan akibat 

kurangnya pelayanan dalam pendistribusian air bersih dilakukan oleh PDAM 

Tirta Musi Palembang?.
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C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini tentang perlindungan hukum terhadap pelanggan 

PDAM Tirta Musi Palembang mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan isi perjanjian antara PDAM Tirta Musi 

Palembang dan pelanggannya yang dirugikan akibat dari kurangnya

pelayanan dalam pendistribusian air bersih.

2. Untuk mengetahui penyelesaian sengketa pengaduan pelanggan akibat

kurangnya pelayanan dalam pendistribusian air beisih dilakukan oleh PDAM

Tirta Musi Palembang.

D. Ruang Lingkup

Dalam melakukan penulisan ini, penulis membatasi ruang lingkup

pembahasan yaitu pada masalah pelaksanaan isi perjanjian antara PDAM Tirta Musi 

Palembang dengan pelanggannya yang dirugikan akibat kurangnya pelayanan dalam 

pendistribusian air bersih dan penyelesaian sengketa pengaduan dari pelanggan 

akibat kurangnya pelayanan dalam pendistribusian air bersih dilakukan oleh PDAM 

Tirta Musi Palembang.

E. Metode Penelitian

I. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

pendekatan yuridis normatif yaitu dalam arti dilakukan dengan mengkaji Perundang-
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Undangan yang berkaitan dengan masalah yang di bahas dan menggunakan informasi 

dari masyarakat sebagai data penunjang.

2. Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan data sekunder dan data

penunjang.

Data sekunder, yaitu data yang di peroleh melalui penelitian kepustakaan

terdiri dari:

1. Bahan hukum primer, yaitu Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen dan peraturan daerah yang mengatur mengenai

Perusahaan Daerah Air Minum.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang di gunakan sebagai 

penunjang dari bahan hukum primer yaitu karya-karya ilmiah, dokumen-

dokumen, koran dan majalah yang berhubungan dengan permasalahan.

3. Bahan hukum tersier, yakni bahan yang dapat memberi petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder; berupa kamus dan

ensiklopedi.

Sedangkan data penunjang diperoleh langsung dari penelitian lapangan 

dengan cara melakukan wawancara kepada warga yang tinggal di daerah 3ulu laut 

yang menjadi pelanggan PDAM Tirta Musi Palembang, Yayasan Lembaga 

Konsumen Palembang, dan PDAM Tirta Musi Palembang.
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3. Analisis data

Data sekunder dan data penunjang yang diperoleh dianalisis dengan

menggunakan metode kualitatif secara deskriptif dalam arti data yang di peroleh akan

diuraikan secara sistematis dalam bentuk kata-kata untuk memperoleh gambaran yang

jelas mengenai jawaban dari permasalahan.
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